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Abstract
Heat polymerized acrylic resin is denture base material that easily broken because of it’s low impact and
transverse strength and need to be reinforced with fiber. This study is aimed to observe the impact and transverse
strength of denture base material heat polymerized acrylic resin reinforced with glass and polyethylene fiber, the
effect of glass and polyethylene fiber addition of denture base impact and transverse strength and the correlation
between impact and transverse strength of denture base material heat polymerized acrylic resin reinforced with
glass and polyethylene fiber. This study used heat polymerized acrylic resin that reinforced with chopped strand
glass fiber and polyethylene fiber. The result of this study showed that the addition of 1% glass fiber and 1%
polyethylene fiber can increase the impact and transverse strength and showed positive correlation between
impact and transverse strength so that denture base will not easily broken.
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Abstrak
Resin akrilik polimerisasi panas merupakan bahan basis gigitiruan yang mudah patah karena memiliki kekuatan
impak dan transversal yang rendah sehingga perlu ditambahkan serat penguat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kekuatan impak dan transversal bahan basis gigitiruan resin akrilik polimerisasi panas dengan
penambahan serat kaca dan serat polietilen, pengaruh penambahan serat kaca dan serat polietilen terhadap
kekuatan impak dan transversal basis gigitiruan dan korelasi antara kekuatan impak dan transversal bahan basis
gigitiruan resin akrilik polimerisasi panas. Penelitian ini menggunakan serat kaca dan serat polietilen bentuk
potongan kecil yang ditambahkan ke dalam resin  akrilik polimerisasi panas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
penambahan serat kaca 1% dan serat polietilen 1% dapat meningkatkan kekuatan impak dan transversal dan
terdapat korelasi positif antara kekuatan impak dan transversal sehingga basis gigitiruan tidak mudah patah.
Kata Kunci: serat penguat, basis gigitiruan
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Pendahuluan
Bahan basis gigitiruan resin akrilik po-
limerisasi panas memiliki kelemahan yaitu
memiliki sifat mekanis yang rendah. Sifat
mekanis gigitiruan resin akrilik polimerisasi
panas adalah kekuatan impak, kekuatan
transversal dan kekuatan fatigue. Kekuatan
impak dan transversal yang rendah pada ba-
han basis gigitiruan resin akrilik polimerisasi
panas menyebabkan basis gigitiruan resin
akrilik polimerisasi panas menjadi mudah
patah.1-3 Oleh karena itu, diperlukan bahan
penguat.
Serat penguat yang umum digunakan
adalah serat kaca. Serat kaca dalam kompo-
sisinya mengandung silikon dioksida. Ikatan
kovalen yang kuat dan struktur kimia yang
isotropik pada Si2O3 menyebabkan serat kaca
menjadi lebih padat dan kuat sehingga mam-
pu menyerap beban yang diterima oleh resin
akrilik polimerisasi panas. Selain silikon di-
oksida, terdapat boron trioksida yang dapat
meningkatkan stabilitas hidrolitik permukaan
serat kaca sehingga serat kaca sangat sedikit
menyerap air dan secara tidak langsung men-
gurangi penyerapan air oleh bahan basis
gigitiruan resin akrilik polimerisasi panas
yang menyebabkan peningkatan kekuatan
impak dan transversal.
Serat kaca memiliki kelebihan antara
lain memiliki stabilitas termal yang baik, ta-
han terhadap kelembaban dan bahan kimia,
namun serat kaca memiliki kekurangan anta-
ra lain warna putih pada serat kaca yang ku-
rang natural akibat proses pembuatannya dan
komposisi silikon dioksida, alumunium serta
magnesium pada serat kaca, memiliki berat
molekul yang relatif besar serta memiliki
kekuatan yang relatif rendah bila dibanding-
kan dengan serat penguat lain. Berdasarkan
bentuknya, serat kaca dibedakan menjadi tiga
bentuk yaitu batang, anyaman dan potongan
kecil.4,5 Penelitian yang dilakukan oleh Watri
D. (2010) pada resin akrilik polimerisasi
panas (QC 20) yang ditambah dengan serat
kaca bentuk potongan kecil konsentrasi 1%,
1,5% dan 2% menyatakan bahwa pening-
katan kekuatan impak dan transversal yang
seimbang diperoleh dari resin akrilik po-
limerisasi panas dengan penambahan serat
kaca 1%. Penambahan serat kaca dengan
konsentrasi 2% dapat menyebabkan
penurunan kekuatan transversal bahan basis
gigitiruan resin akrilik polimerisasi panas.6
Serat lain yang dapat ditambahkan pada
bahan basis gigitiruan resin akrilik polimeri-
sasi panas adalah serat polietilen. Serat po-
lietilen memiliki kelebihan antara lain bio-
kompatibel terhadap jaringan rongga mulut,
lebih ringan bila dibandingkan dengan serat
kaca, tidak rapuh, tidak mudah mengalami
fatigue, tahan terhadap air, bahan kimia,
abrasi dan kelembaban serta memiliki
kekuatan yang lebih tinggi bila dibandingkan
dengan serat kaca karena memiliki ikatan
intramolekul yang sangat kuat dan derajat
kristalisasi yang tinggi. Serat polietilen mem-
iliki kualitas estetik yang lebih baik karena
serat polietilen memiliki warna putih natural
yang berasal dari proses polimerisasi pem-
bentukan serat polietilen. Namun, ikatan in-
tramolekul yang sangat kuat pada serat po-
lietilen menyebabkan serat polietilen menjadi
sangat sulit menyerap air sehingga sulit un-
tuk berikatan dengan bahan lain.2,3
Krishnarao T. (2012) dalam penelitiann-
ya menyatakan kekuatan impak yang
dihasilkan dari resin akrilik polimerisasi
panas (Trevalon) yang ditambah dengan serat
polietilen (Lotus Polytwist) konsentrasi 2%
lebih besar dari kekuatan impak yang
dihasilkan dengan penambahan serat kaca
(St. Gobin Vetrotex) konsentrasi 2%.2 Hal
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tersebut juga sesuai dengan Gutteridge (1988
cit. Karacaer O., 2003) yang dalam
penelitiannya menyatakan bahwa penamba-
han serat polietilen bentuk potongan kecil
konsentrasi 1% pada bahan basis gigitiruan
resin akrilik polimerisasi panas dapat
meningkatkan kekuatan impak dan transver-
sal.7
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penambahan serat kaca
dan serat polietilen terhadap kekuatan impak
dan transversal serta korelasi antara kekuatan
impak dan transversal yang dihasilkan dari
bahan basis gigitiruan resin akrilik
polimerisasi panas dengan penambahan serat
kaca dan serat polietilen.
Bahan Dan Cara
Jenis penelitian ini eksperimen labora-
toris yang dilakukan di Unit Uji
Laboratorium Dental FKG USU,
Laboratorium Prostodonsia FKG USU dan
Laboratorium Penelitian FMIPA USU pada
bulan Maret-April 2013.
Ukuran sampel yang digunakan adalah
80 mm x 10 mm x 4 mm untuk uji kekuatan
impak dan 65 mm x 10 mm x 2,5 mm untuk
uji kekuatan transversal. Besar sampel pada
penelitian ini adalah 60 buah. Pada penelitian
ini digunakan resin akrilik polimerisasi panas
(QC 20), serat kaca bentuk potongan kecil
ukuran 3 mm (Fiber E-Glass Chopped
Strand) konsentrasi 1%, serat polietilen
bentuk potongan kecil ukuran 3 mm (Asrene)
konsentrasi 1% dan gips keras tipe III
(Moldano).
Pada penelitian ini terdapat 3 kelompok
perlakuan yaitu kelompok tanpa serat,
kelompok dengan penambahan serat kaca 1%
dan kelompok dengan penambahan serat
polietilen 1%. Pembuatan mold dilakukan
dengan mencampurkan gips keras dengan
perbandingan 300 gr : 90 ml air
menggunakan spatula selama 15 detik.
Setelah itu model induk dibenamkan pada
adonan gips keras yang telah diletakkan pada
kuvet bawah. Setelah gips mengeras,
permukaan gips diolesi vaselin dan kuvet
atas disatukan dengan kuvet bawah dan diisi
adonan gips keras dengan perbandingan 300
gr gips keras : 90 ml air di atas vibrator.
Setelah adonan gips mengeras, kuvet dibuka
dan model induk dikeluarkan dari kuvet.
Setelah kering permukaan gips keras pada
kuvet bawah dan kuvet atas diolesi dengan
cold mould seal, kemudian dibiarkan selama
20 menit.
Pengisian akrilik dilakukan dengan men-
campurkan polimer ke dalam monomer
dengan perbandingan 3 gr : 1,5 ml. Setelah
adonan mencapai fase dough, adonan di-
masukkan ke dalam mold. Resin akrilik po-
limerisasi panas ditutup dengan plastik
selopan, kuvet atas dipasangkan dan kuvet
ditekan perlahan-lahan dengan pres hidrolik
mencapai 1000 psi, lalu kuvet dibuka, akrilik
yang berlebih dipotong dengan lekron. Kuvet
atas ditutup kembali, dipres dengan tekanan
2200 psi. Baut kuvet dipasang untuk mem-
pertahankan kuvet atas dan kuvet bawah agar
beradaptasi dengan baik dan dibiarkan sela-
ma 15 menit.
Penambahan serat dilakukan dengan
merendam serat kaca dan serat polietilen
bentuk potongan kecil 3 mm sebanyak 0,045
gr (1 mold) ke dalam monomer selama 10
menit dalam suatu wadah kemudian ditiris-
kan, lalu dimasukkan ke dalam polimer
dengan perbandingan serat : polimer = 0,045
gr : 3 gr. Setelah itu dilakukan penambahan
1,5 ml monomer ke dalam campuran polimer
dan serat, lalu diaduk perlahan-lahan. Setelah
adonan mencapai dough stage kemudian
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adonan dimasukkan ke dalam mold dan
dilakukan prosedur yang sama dengan
prosedur pembuatan mold, kemudian
dilakukan proses kuring pada waterbath
dengan suhu 70oC selama 90 menit dan
100oC dan selama 30 menit. Kuvet dibiarkan
di dalam waterbath selama 30 menit untuk
proses pendinginan, selanjutnya kuvet dile-
takkan di bawah air mengalir selama 15 men-
it dan dibiarkan dingin hingga mencapai suhu
kamar dan sampel dikeluarkan dari kuvet,
kelebihan akrilik dibuang dan dirapikan
dengan bur fraser, dihaluskan dengan kertas
pasir waterproof nomor 600.
Sampel direndam dalam larutan akuades
selama 48 jam dengan suhu 37oC. Penguku-
ran kekuatan impak dilakukan dengan alat
Amslerotto Walpret Werke GMBH. Pen-
gukuran kekuatan transversal dilakukan
dengan menggunakan alat Torsee’s Electron-
ic System Universal Testing Machine. Data
dianalisis menggunakan uji ANOVA, LSD
dan korelasi Pearson.
Hasil
Kekuatan impak terkecil resin akrilik po-
limerisasi panas tanpa penambahan serat ada-
lah 3,75 x 10-3 J/mm2, terbesar adalah 5,5 x
10-3 J/mm2. Kekuatan impak terkecil ke-
lompok dengan penambahan serat kaca 1%
adalah 5,75 x 10-3 J/mm2, terbesar adalah 8,5
x  10-3 J/mm2. Kekuatan impak terkecil ke-
lompok dengan penambahan serat polietilen
1% adalah 4,5 x 10-3 J/mm2, terbesar adalah
8,0 x 10-3 J/mm2 (Tabel 1).
Tabel 1. Kekuatan impak bahan basis gigitiruan resin akrilik polimerisasi panas tanpa
penambahan serat, dengan penambahan serat kaca dan penambahan serat polietilen
No
Kekuatan Impak (x 10-3 J/mm2)
Tanpa Serat Serat Kaca 1% Serat Polietilen 1%
1 5,0 9,0 4,5**
2 4,75 6,0 6,0
3 4,5 7,0 8,0*
4 5,5* 7,25 7,0
5 4,0 8,5* 4,5**
6 4,5 7,0 6,25
7 5,5* 7,5 6,0
8 3,75** 5,75** 5,0
9 4,5 6,5 5,5
10 5,0 6,0 7,5
Rerata dan  SD kekuatan impak kelompok
tanpa penambahan serat adalah 4,70 x 10-3
J/mm2 dan 0,46 x 10-3 J/mm2. Rerata dan SD
kekuatan impak kelompok dengan penamba-
han serat kaca 1% adalah 7,05 x 10-3 J/mm2
dan 1,21 x 10-3 J/mm2. Rerata dan SD
kekuatan impak kelompok dengan penamba-
han serat polietilen 1% adalah 6,03 x 10-3
J/mm2 dan 1,08 x 10-3 J/mm2 (Tabel 2).
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Tabel 2. Rerata dan SD kekuatan impak bahan basis gigitiruan resin akrilik polimeri-
sasi panas tanpa penambahan serat, dengan penambahan serat kaca dan penambahan
serat polietilen
Kelompok Kekuatan Impak (x 10
-3 J/mm2)
N X ± SD
Tanpa Serat 10 4,70 ± 0,46
Serat Kaca 1% 10 7,05 ± 1,21
Serat Polietilen 1% 10 6,03 ± 1,08
Kekuatan transversal terkecil resin akrilik
polimerisasi panas tanpa penambahan serat
adalah 780,0 kg/cm2, terbesar adalah 1177,2
kg/cm2. Kekuatan transversal terkecil ke-
lompok dengan penambahan serat kaca 1%
adalah 946,8 kg/cm2, terbesar adalah 1848,0
kg/cm2. Kekuatan transversal terkecil ke-
lompok dengan penambahan serat polietilen
1% adalah 945,6 kg/cm2, terbesar adalah
1296,0 kg/cm2 (Tabel 3).
Tabel 3. Kekuatan transversal bahan basis gigitiruan resin akrilik polimerisasi panas
tanpa penambahan serat, dengan penambahan serat kaca dan penambahan serat po-
lietilen
No
Kekuatan Transversal (kg/cm2)
Tanpa Serat Serat Kaca 1% Serat Polietilen 1%
1 850,8 946,8** 1122,0
2 1177,2* 1186,8 1237,2
3 1111,2 1092,0 1192,8
4 1076,4 1207,2 945,6**
5 835,2 996,0 1110,0
6 967,2 1291,2 1128,0
7 1060,8 1334,4 993,6
8 927,6 1365,6 1296,0*
9 780,0** 1142,4 1012,8
10 823,2 1848,0* 1203,6
Rerata dan SD kekuatan transversal ke-
lompok tanpa penambahan serat adalah
960,96 kg/cm2 dan 48,90 kg/cm2. Rerata dan
SD kekuatan transversal kelompok dengan
penambahan serat kaca 1% adalah 1241,04
kg/cm2 dan 124,02 kg/cm2. Rerata dan SD
kekuatan transversal kelompok dengan
penambahan serat polietilen 1% adalah
1124,16 kg/cm2 dan 79,75 kg/cm2 (Tabel 4).
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Tabel 4. Rerata dan SD kekuatan transversal bahan basis gigitiruan resin akrilik po-
limerisasi panas tanpa penambahan serat, dengan penambahan serat kaca dan penam-
bahan serat polietilen
Kelompok Kekuatan Transversal (kg/cm
2)
N X ± SD
Tanpa Serat 10 960,96 ± 48,90
Serat Kaca 1% 10 1241,04 ± 124,02
Serat Polietilen 1% 10 1124,16 ± 79,75
Hasil uji LSD menunjukkan adanya per-
lakuan yang bermakna antar kelompok perla-
kuan yaitu kelompok tanpa penambahan serat
dan kelompok dengan penambahan serat ka-
ca 1% p = 0,001 (p < 0,05), kelompok tanpa
penambahan serat dan kelompok dengan
penambahan serat polietilen 1% p = 0,023 (p
< 0,05) serta kelompok dengan penambahan
serat kaca 1% dan kelompok dengan penam-
bahan serat polietilen 1% p = 0,010 (p <
0,05) (Tabel 5).
Tabel 5. Pengaruh penambahan serat kaca dan penambahan serat polietilen terhadap
kekuatan impak bahan basis gigitiruan resin akrilik polimerisasi panas
Kelompok Kekuatan Impak (x 10
-3 J/mm2)
N X ± SD P
Tanpa Serat 10 4,70 ± 0,46
0,001*
Serat Kaca 1% 10 7,05 ± 1,21
Serat Polietilen 1% 10 6,03 ± 1,08
Rerata kekuatan impak yang berbeda adalah antara:
- Tanpa serat dengan serat kaca 1% = 0,001*
- Tanpa serat dengan serat polietilen 1 % = 0,023*
- Serat kaca 1% dengan serat polietilen 1% = 0,010*
Hasil uji LSD menunjukkan adanya per-
lakuan yang bermakna antar kelompok perla-
kuan yaitu  kelompok tanpa penambahan se-
rat dan kelompok dengan penambahan serat
kaca 1% p = 0,001 (p < 0,05), kelompok
tanpa penambahan serat dan kelompok
dengan penambahan serat polietilen 1% p =
0,004 (p < 0,05) serta kelompok dengan
penambahan serat kaca 1% dan kelompok
dengan penambahan serat polietilen 1% p =
0,002 (p < 0,05) (Tabel 6).
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Tabel 6. Pengaruh penambahan serat kaca dan penambahan serat polietilen terhadap
kekuatan transversal bahan basis gigitiruan resin akrilik polimerisasi panas
Kelompok Kekuatan Transversal (kg/cm
2)
N X ± SD P
Tanpa Serat 10 960,96 ±
48,90
0,002*
Serat Kaca 1% 10 1241,04 ± 124,02
Serat Polietilen 1% 10 1124,16 ± 79,75
Rerata kekuatan impak yang berbeda adalah antara:
- Tanpa serat dengan serat kaca 1% = 0,001*
- Tanpa serat dengan serat polietilen 1 % = 0,004*
- Serat kaca 1% dengan serat polietilen 1% = 0,002*
Hasil uji korelasi Pearson menyatakan
korelasi positif yang signifikan antara
kekuatan impak dan transversal pada bahan
basis gigitiruan resin akrilik polimerisasi
panas yang ditambah serat kaca 1% dengan
signifikansi p = 0,012 dan r = 0,777 serta ko-
relasi positif yang signifikan antara kekuatan
impak dan transversal pada bahan basis
gigitiruan resin akrilik polimerisasi panas
yang ditambah serat polietilen 1% dengan
signifikansi p = 0,034 dan r = 0,743 (Tabel
7).
Tabel 7. Korelasi antara kekuatan impak dan kekuatan transversal bahan basis
gigitiruan resin akrilik polimerisasi panas dengan penambahan serat kaca dan penam-
bahan serat polietilen
Kelompok Korelasi Kekuatan Impak dan Kekuatan Transversal
r P
Serat Kaca 1% 0,777 0,012*
Serat Polietilen 1% 0,743 0,034*
Diskusi
Kekuatan impak dan transversal yang
bervariasi dari 10 sampel dapat disebabkan
oleh beberapa faktor yang mempengaruhi
proses pembuatan sampel yang tidak dapat
dikendalikan selama penelitian berlangsung
antara lain kandungan monomer sisa yang
bertindak sebagai plasticizer dan teknik pen-
gadukan yang manual yang menyebabkan
terperangkapnya udara di dalam matriks resin
akrilik polimerisasi panas sehingga terjadi
porous yang dapat mempengaruhi kekuatan
impak dan transversal resin akrilik polimeri-
sasi panas.8,9
Penambahan serat kaca pada resin akrilik
polimerisasi panas dapat meningkatkan
kekuatan impak dan transversal. Hal tersebut
34
Rachel Ferasima | Pengaruh Penambahan Serat Kaca Dan Serat Polietilen Terhadap Kekuatan Impak....
disebabkan karena adanya transfer beban an-
tara serat kaca dengan matriks polimer akibat
adanya adhesi. Saat beban diaplikasikan,
modulus young dari ikatan antar atom po-
limer resin akrilik polimerisasi panas berada
pada titik terendah. Patahnya basis gigitiruan
disebabkan adanya deformasi permanen aki-
bat modulus young resin akrilik polimerisasi
panas yang sudah berada di atas ambang ba-
tas stress point. Penambahan serat kaca me-
nyebabkan peningkatan ambang batas stress
point dari resin akrilik polimerisasi panas
karena serat kaca menyerap sebagian beban
yang diterima oleh basis gigitiruan sehingga
kekuatan impak yang dihasilkan menjadi
lebih tinggi dan basis gigitiruan tidak mudah
patah.2,10
Penambahan serat polietilen pada resin
akrilik polimerisasi panas dapat
meningkatkan kekuatan impak dan
transversal karena adanya transfer beban
yang terjadi antara serat polietilen dengan
matriks polimer saat beban diaplikasikan.2
Namun, pada penelitian ini ditemukan
adanya beberapa nilai kekuatan impak ke-
lompok dengan penambahan serat polietilen
yang lebih rendah dari kelompok kontrol.
Serat polietilen yang memiliki ikatan intra-
molekul yang sangat kuat menyebabkan serat
polietilen sulit untuk menyerap monomer res-
in akrilik polimerisasi panas sehingga adhesi
yang dihasilkan menjadi kurang baik dan
menyebabkan terjadinya celah antara per-
mukaan serat dengan matriks polimer se-
hingga kekuatan yang dihasilkan menjadi
berkurang. Selain itu, semakin banyak ruang
kosong yang terbentuk mengindikasikan
adanya pengerutan pada matriks polimer saat
polimerisasi dan terbentuk semakin banyak
stress concentration point di dalam matriks
polimer yang dapat menurunkan ikatan anta-
ra matriks polimer dengan permukaan serat
sehingga kapasitas penyerapan beban oleh
serat polietilen menjadi menurun dan
kekuatan impak yang dihasilkan menjadi
lebih rendah daripada kelompok kontrol.2,10
Pada penelitian ini, kekuatan impak yang
dihasilkan oleh kelompok dengan penamba-
han serat kaca lebih tinggi dari kekuatan im-
pak yang dihasilkan oleh kelompok dengan
penambahan serat polietilen. Hal tersebut
dapat disebabkan karena ikatan intramolekul
yang sangat kuat pada serat polietilen me-
nyebabkan serat polietilen sangat sulit me-
nyerap monomer resin akrilik polimerisasi
panas sehingga adhesi yang terbentuk antara
serat polietilen dengan matriks polimer ku-
rang baik sehingga kekuatan yang dihasilkan
menjadi berkurang. Penggunaan plasma
dapat menghasilkan adhesi yang lebih baik
antara serat polietilen dengan matriks po-
limer dibandingkan dengan penggunaan
monomer. Plasma merupakan gas terionisasi
yang mengandung ion-ion dan elektron yang
dapat memodifikasi energi permukaan serat
polietilen menjadi lebih tinggi karena ion pa-
da plasma dapat meningkatkan pembentukan
ikatan hidrofilik dari gugus atom karbonil
(C=O) pada permukaan serat polietilen.
Pembentukan lebih banyak ikatan hidrofilik
dari gugus atom karbonil pada permukaan
serat polietilen menyebabkan terbentuknya
ikatan kimia yang lebih baik antara serat po-
lietilen dengan matriks polimer dan terjadi
pencampuran yang lebih homogen antara se-
rat polimer dengan polimer.11-13
Adanya perlakuan yang bermakna pada
kelompok dengan penambahan serat kaca 1%
disebabkan karena adanya silikon dioksida
(Si2O3) sebagai komposisi utama pada serat
kaca. Si2O3 terbentuk melalui ikatan kovalen
yang kuat serta memiliki struktur kimia yang
isotropik yaitu empat atom oksigen terikat
pada posisi sudut tetrahedral disekitar atom
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pusat silikon. Ikatan kovalen yang kuat dan
struktur kimia yang isotropik pada Si2O3 me-
nyebabkan serat kaca menjadi lebih padat
dan kuat sehingga mampu menyerap beban
yang diterima oleh resin akrilik polimerisasi
panas.2,4,5
Penggunaan silane-coupling agent dapat
memungkinkan terjadinya peningkatan
kekuatan impak dan transversal secara terus
menerus setelah resin akrilik polimerisasi
panas ditambah dengan serat kaca. Silane-
coupling agent dapat memodifikasi energi
permukaan serat kaca menjadi lebih tinggi.
Elektron dari atom oksigen pada gugus hi-
droksil yang terdapat pada permukaan serat
kaca berikatan dengan atom silikon dari
molekul silane dan membentuk muatan posi-
tif yang kemudian mengeliminasi atom hi-
drogen pada permukaan serat kaca sehingga
gugus methoxy pada silane terhidrolisis dan
terbentuk ikatan kimia yang lebih baik antara
serat kaca dengan matriks polimer yang me-
nyebabkan terjadinya pencampuran yang
lebih homogen antara serat kaca dengan po-
limer.2,14
Adanya perlakuan bermakna pada ke-
lompok dengan penambahan serat polietilen
1% disebabkan karena serat polietilen mem-
iliki rantai molekul yang lurus dan panjang
serta memiliki gaya intramolekul yang sangat
kuat. Selain gaya intramolekul yang kuat,
serat polietilen memiliki derajat kristalisasi
yang tinggi. Semakin tinggi derajat kris-
talisasi mengindikasikan semakin tingginya
kekuatan mekanis yang dimiliki oleh serat
polietilen. Hal tersebut menyebabkan serat
polietilen menjadi kuat sehingga mampu me-
nyerap beban yang diterima oleh resin akrilik
polimerisasi panas.2,11,12
Korelasi positif yang signifikan antara
kekuatan impak dan transversal pada resin
akrilik polimerisasi panas yang ditambah
dengan serat kaca menunjukkan bahwa ter-
dapat peningkatan kekuatan yang signifikan
baik pada kekuatan impak maupun kekuatan
transversal. Hasil yang diperoleh pada
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Watri D. (2010) yang
dalam penelitiannya menambahkan serat ka-
ca konsentrasi 1%, 1,5% dan 2% pada resin
akrilik polimerisasi panas. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa korelasi positif antara
peningkatan kekuatan impak dan transversal
diperoleh dari penambahan serat kaca kon-
sentrasi 1% pada resin akrilik polimerisasi
panas. Penambahan serat kaca konsentrasi
2% dapat menurunkan kekuatan transversal
resin akrilik polimerisasi panas.6 Korelasi
positif yang signifikan antara kekuatan impak
dan transversal pada resin akrilik polimeri-
sasi panas yang ditambah dengan serat po-
lietilen menunjukkan bahwa terdapat pening-
katan kekuatan yang signifikan baik pada
kekuatan impak maupun kekuatan transver-
sal. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Gutteridge. Gutteridge (1988 cit. Kara-
caer O., 2003) yang dalam penelitiannya
menambahkan serat polietilen konsentrasi
1% dan 3% pada resin akrilik polimerisasi
panas menyimpulkan bahwa penambahan
serat polietilen dengan konsentrasi 1% mem-
berikan korelasi positif antara kekuatan im-
pak dan transversal pada resin akrilik po-
limerisasi panas.7 Hal ini disetujui oleh
Krishnarao T. (2012) yang dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa penam-
bahan serat penguat pada resin akrilik po-
limerisasi panas tidak boleh melebihi konsen-
trasi 2% karena akan menurunkan kemampu-
an pembasahan serat penguat oleh monomer
resin akrilik polimerisasi panas sehingga
dapat mempengaruhi kekuatan yang
dihasilkan.2
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Kesimpulan Dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa nilai rerata kekuatan im-
pak resin akrilik polimerisasi panas tanpa
penambahan serat kaca adalah 4,70 x 10-3
J/mm2, dengan penambahan serat kaca ada-
lah 7,05 x 10-3 J/mm2 dan dengan penamba-
han serat polietilen adalah 6,03 x 10-3 J/mm2;
Nilai rerata kekuatan transversal resin akrilik
polimerisasi panas tanpa penambahan serat
kaca adalah 960,96 kg/cm2, dengan penam-
bahan serat kaca adalah 1241,04 kg/cm2 dan
dengan penambahan serat polietilen adalah
1124,16 kg/cm2; Ada pengaruh penambahan
serat kaca dengan p = 0,001 (p < 0,05) dan
penambahan serat polietilen dengan p =
0,023 (p < 0,05); terhadap kekuatan impak
bahan basis gigitiruan resin akrilik polimeri-
sasi panas; Ada pengaruh penambahan serat
kaca dengan p = 0,001 (p < 0,05) dan
penambahan serat polietilen dengan p =
0,004 (p < 0,05) terhadap kekuatan transver-
sal bahan basis gigitiruan resin akrilik po-
limerisasi panas; Ada korelasi antara
kekuatan impak dan kekuatan transversal pa-
da bahan basis gigitiruan resin akrilik po-
limerisasi panas dengan penambahan serat
kaca dan penambahan serat polietilen yaitu
korelasi positif yang signifikan dengan r =
0,777 antara kekuatan impak dan transversal
pada bahan basis gigitiruan resin akrilik po-
limerisasi panas yang ditambah serat kaca (p
= 0,012) dan Korelasi positif yang signifikan
dengan r = 0,743 antara kekuatan impak dan
transversal pada bahan basis gigitiruan resin
akrilik polimerisasi panas yang ditambah se-
rat polietilen (p = 0,034).
Kekurangan dari penelitian ini adalah su-
lit terjadinya pencampuran yang homogen
antara serat dengan polimer resin akrilik po-
limerisasi panas yang disebabkan oleh teknik
pengadukan yang manual serta adhesi yang
kurang maksimal antara permukaan serat
dengan matriks polimer. Hal tersebut
disebabkan karena penelitian ini tidak
menggunakan silane-coupling agent pada
serat kaca dan plasma pada serat polietilen,
melainkan hanya menggunakan monomer
resin akrilik polimerisasi panas. Oleh karena
itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan
menggunakan silane-coupling agent pada
serat kaca dan plasma pada serat polietilen
yang ditambahkan ke dalam resin akrilik
polimerisasi panas.
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